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Abstrak Info Artikel 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan 
sistem informasi pengajuan cuti bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) 
pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Sumba Barat. Sistem informasi ini dirancang untuk 
mempermudah proses pengajuan, persetujuan, dan pemantauan cuti 
ASN secara efisien dan transparan. Sebelumnya, pengajuan cuti 
dilakukan secara manual yang membutuhkan waktu dan sumber 
daya yang cukup besar, sehingga memperlambat proses 
administrasi. Dengan adanya sistem ini, ASN dapat mengajukan cuti 
secara online melalui platform yang terintegrasi, yang 
memungkinkan pengajuan untuk langsung diproses dan disetujui 
oleh pihak yang berwenang dalam waktu yang lebih singkat. Selain 
itu, sistem ini juga menyediakan fitur untuk memantau status 
pengajuan cuti dan laporan absensi ASN yang dapat diakses oleh 
atasan langsung dan pihak terkait. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi 
dalam pengelolaan cuti ASN, serta mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih cepat dan tepat dalam pengelolaan sumber 
daya manusia di lingkungan pemerintah Kabupaten Sumba Barat. 
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Abstract 
This study aims to develop and implement an information system for 
leave requests for State Civil Apparatus (ASN) at the Agency for 
Personnel and Human Resource Development of West Sumba 
Regency. This information system is designed to streamline the 
process of leave application, approval, and monitoring for ASN 
efficiently and transparently. Previously, leave requests were 
processed manually, which required significant time and resources, 
thereby slowing down administrative processes. With this system, 
ASN can submit leave requests online through an integrated 
platform, allowing applications to be processed and approved by the 
relevant authorities in a much shorter time. Additionally, the system 
provides features for tracking the status of leave requests and 
generating attendance reports that can be accessed by supervisors 
and other relevant parties. The results of this study are expected to 
enhance efficiency, transparency, and accuracy in managing ASN 
leave, while supporting faster and more accurate decision-making in 
human resource management within the West Sumba Regency 
government. 
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PENDAHULUAN 

 Di era digital yang semakin maju, banyak sekolah dan perusahaan mulai 

menggunakan teknologi untuk membantu proses administrasi mereka. Salah satu proses 

yang penting adalah pengajuan cuti. Proses ini biasanya melibatkan beberapa pihak, 

seperti karyawan atau mahasiswa, bagian HRD atau administrasi, dan atasan. Dengan 

adanya sistem informasi berbasis teknologi, pengajuan cuti bisa dilakukan secara online. 

Ini membuat semuanya jadi lebih cepat dan mudah, serta mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahan. Sistem ini juga membantu dalam menyimpan dokumen dengan rapi, 

memudahkan untuk memantau status pengajuan cuti, dan memberikan pemberitahuan 

secara otomatis kepada semua pihak yang terlibat. Jadi, semua orang bisa lebih efisien 

dalam mengurus pengajuan cuti. 

 Perkembangan sistem informasi pengajuan cuti saat ini memang sangat pesat. Bagi 

suatu instansi, memanfaatkan teknologi informasi menjadi suatu keharusan agar dapat 

mengelola data dengan lebih baik dan mengikuti perkembangan informasi di era global. 

Informasi yang akurat dan tepat waktu sangat penting dalam membantu pengambilan 

keputusan. Dengan sistem informasi yang baik, instansi dapat menghasilkan pengetahuan 

yang berguna untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Hal ini tidak 

hanya mendukung kelancaran kegiatan sehari-hari, tetapi juga berkontribusi pada 

keberlangsungan dan pertumbuhan organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, 

penerapan teknologi informasi dalam pengajuan cuti dan proses administrasi lainnya 

menjadi kunci untuk tetap bersaing dan relevan di dunia yang terus berubah. 

 Penggunaan sistem informasi dalam pengajuan cuti di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Sumba Barat dapat sangat membantu 

dalam mempermudah proses pengajuan cuti secara otomatis, efisien, dan terorganisir. 

Dengan mengubah alur pengajuan cuti menjadi sistem digital, proses ini menjadi lebih 

cepat dan mudah diakses oleh semua pihak yang terlibat. Analisis sistem informasi 

pengajuan cuti ini penting untuk memahami bagaimana sistem dapat berfungsi dengan 

baik. Beberapa aspek yang perlu dievaluasi meliputi, Kebutuhan Pengguna, Memahami 

apa yang dibutuhkan oleh karyawan atau pegawai dalam proses pengajuan cuti, sehingga 

sistem dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan mereka,  Antarmuka Sistem, Mendesain 

antarmuka yang user-friendly agar mudah digunakan oleh semua pengguna, termasuk 

mereka yang mungkin tidak terlalu familiar dengan teknologi. Integrasi dengan Sistem 

Lain, Memastikan bahwa sistem pengajuan cuti dapat terintegrasi dengan sistem lain y 

ang ada, seperti sistem kehadiran dan penggajian. Ini penting untuk menjaga konsistensi 

data dan memudahkan pengelolaan informasi.  Pengelolaan Data yang Akurat, Menjamin 

bahwa data yang masuk ke dalam sistem adalah akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga meminimalkan kesalahan dalam pengolahan informasi. 

Dengan melakukan analisis mendalam terhadap sistem informasi pengajuan cuti yang ada, 

BKPSDM dapat mengembangkan sistem yang lebih baik. Sistem ini tidak hanya akan 

mempermudah proses pengajuan cuti, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam pengelolaan sumber daya manusia.  

Sistem informasi adalah kombinasi dari orang-orang, teknologi informasi, dan 

prosedur yang terorganisasi, yang menyediakan informasi penting bagi manajemen untuk 

pengambilan keputusan dan operasional perusahaan. Dalam sistem ini, terdapat interaksi 

antara manusia dengan manusia, manusia dengan komputer, dan komputer dengan 



 

Lawoda dkk, Sistem Informasi Pengajuan… 

                         25 Copyright © 2025, Indonesian Academia Center 

komputer lainnya (Asrianda, 2018). Cuti merupakan hak pegawai yang dapat digunakan 

untuk tidak masuk kerja dengan alasan tertentu, seperti refreshing, istirahat karena sakit, 

melahirkan, menunaikan kewajiban agama, dan keperluan lainnya sesuai dengan 

ketentuan masing-masing organisasi (Muhammad & Oktaviani, 2019). Cuti merupakan 

salah satu hak pegawai atau karyawan diseluruh perusahaan yang ada, cuti yaitu tidak 

masuk kerja yang mendapat izin dari atasan dalam waktu tertentu, diizinkan dalam upaya 

untuk menjamin kesegaran rohani dan jasmani serta kepentingan karyawan. Beberapa 

jenis cuti yang dapat diambil oleh karyawan, dan persyaratan yang dipenuhi antara lain 

cuti tahunan, cuti besar, cuti sakit, cuti bersalin. cuti alasan penting. Cuti adalah suatu 

kondisi dari seseorang untuk tidak masuk kerja karena cuti tahunan, bersalin, liburan atau 

alasan kepentingan lainnya yang di beri izin secara resmi dalam beberapa waktu tertentu. 

Setiap perusahaan wajib memberikan hak kepada para pegawainya, salah satunya haknya 

yaitu dalam pemberian cuti. perusahaan wajib untuk memberikan salah satu hak seorang 

pekerja adalah waktu untuk beristirahat dan cuti, sesuai dengan pasal 79 Undang-Undang 

Ketenaga kerjaan.  

Berdasarkan undang-undang ketenaga kerjaan tersebut hanya karyawan yang telah 

bekerja setidaknya selama 12 bulan atau lebih dari 1 tahun berturut-turut yang berhak 

atas 12 hari cuti tahunan. Jika pekerja tidak bekerja selama setahun, maka perusahaan 

berhak menolak karyawan yang meminta cuti. Cuti dapat digunakan oleh pegawai untuk 

tidak masuk kerja dengan alasan tertentu, misalkan refreshing, istirahat sakit, melahirkan, 

menunaikan agama, dan keperluan lain sesuai dengan ketentuan cuti pada masing masing 

perusahan. Tujuan diberlakukannya cuti tidak hanya dapat mengurangi kelelahan akibat 

terlalu banyak pekerjaan, akan tetapi cuti juga bisa membantu menurunkan tingkat stres 

yang diakibatkan oleh pekerjaan yang berlebih. Dengan adanya sistem informasi 

pengajuan cuti berbasis website, proses pengajuan dan persetujuan cuti dapat dilakukan 

dengan lebih cepat dan efisien. Hal ini diharapkan dapat memberikan karyawan informasi 

yang jelas dan detail mengenai status persetujuan cuti mereka (Hawari, 2019).  Cuti bukan 

hanya sekadar hak, tetapi juga penting untuk menjaga kesehatan jasmani dan rohani 

karyawan. Dengan banyaknya jumlah pegawai yang dimiliki oleh instansi yang ada 

diindonesia, maka perlu adanya sistem informasi yang efektif guna mendukung dan 

meningkatkan efektivitas. Salah satu implementasi teknologi informasi yang sangat 

banyak diterapkan pada perusahaan yaitu sistem informasi kepegawaian, dimana salah 

satu nya adalah sistem informasipengajuan cuti. Dengan memberikan kesempatan untuk 

beristirahat, karyawan dapat kembali bekerja dengan semangat dan produktivitas yang 

lebih baik. Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi pengajuan cuti yang efektif 

sangat penting untuk mendukung kesejahteraan karyawan dan kelancaran operasional 

organisasi. Berdasarkan penjelasan diatas, penulis mengambil solusi untuk melakukan 

penelitian di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode waterfall.  Model SDLC air 

terjun (waterfall).  Sering juga disebut model sekuensial linear (sequentiallinear) atau 

alur hidup klasik (classic life cycle).  Model air terjun (waterfall) menyediakan pendekatan 

alur hidup perangkat lunak secara sekuesial atau terurut dimulai analisis, desain, 

penulisan kode program, pengujian, dan tahap penerapan program dan perawatan. 
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Berikut ini adalah gambar model air terjun (waterfall). 

 
Gambar 1 Model Waterfall 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Implementasi Perangkat Lunak 

Tahap pembahasan dalam implementasi perangkat lunak merupakan pembahasan 

antarmuka user yang terdiri dari bagian input, output, proses, informasi pengajuan cuti 

dan laporan. Pembahasan antarmuka  atau hasil output dari hasil perancangan aplikasi 

web mobile merupakan antarmuka untuk berinteraksi antara user dengan sistem. 

Interface yang dihasilkan dari perancangan ini semuanya di akses melalaluhi Halaman 

browser seperti Mozila Fiforex atau Google Chrome.. 

1. Halaman Login Administrator 

Halaman login administrator digunakan untuk melakukan login administrator untuk 

masuk kehalaman utama aplikasi, untuk  login administrator ini pengguna harus 

memasukan username dan password sehigga dapat diberikan hak aksses sistem 

pendaftaran. Tampilan form login admin dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2 Halaman Login Admin 

2. Halaman Utama Admin 

Halaman utama admin merupakan  halaman utama pada bagian admin untuk 

melakukan semua kegiatan dalam pengelolaan sistem pengajuan cuti. Pada  halaman 



 

Lawoda dkk, Sistem Informasi Pengajuan… 

                         27 Copyright © 2025, Indonesian Academia Center 

utama terdapat menu yang dapat diakses langsung. Tampilannya seperti gambar 3 

berikut: 

 
Gambar 3 Halaman Utama Aplikasi Cuti 

 

3. Halaman Data Pegawai 

Halaman  data pegawai digunakan oleh pegawai untuk melihat identitas yaitu: 

username, password, email, nama lengkap, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, 

alamat, bidang, jabatan. Tampilannya seperti pada gambar 4. berikut : 

 
Gambar 4. Halaman Data Pegawai 

 
Gambar 5 Halaman Data Pegawai dalam format Excel 

 

4. Halaman Input Data Pegawai 

Halaman Input data pegawai digunakan oleh pegawai untuk menginput identitas 

yaitu: username, password, email, nama lengkap, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, 

alamat, bidang, jabatan selanjutnya klik tombol simpan untuk menyimpannya kedalam 

database. Tampilan dapat di lihat pada gambar 6 berikut. 
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Gambar 6 Halaman Input Data Pegawai 

5. Halaman Input Data Bidang 

Tampilan form input bidang dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut: 

 
Gambar 7 Halaman Input Data Bidang 

 
Gambar 8 Tampilan Halaman Data Bidang 

 

6. Halaman Input Data Jabatan 

Tampilan halaman input data jabatan  dapat dilihat pada gambar 9 berikut: 

 
Gambar 9 Halaman Input Data Jabatan 
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Gambar 10 Halaman Data Jabatan 

 

7. Halaman Input Data Variabel Cuti 

Tampilan halaman input data variabel cuti  dapat dilihat pada gambar 11 berikut: 

 
Gambar 11 Input Data Variabel Cuti 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Data Variabel Cuti 

 

8. Halaman Input Data Cuti 

Tampilan halaman input data cuti  dapat dilihat pada gambar 13 berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 13 Input Data Cuti 



 

Lawoda dkk, Sistem Informasi Pengajuan… 

                         30 Copyright © 2025, Indonesian Academia Center 

 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Data Cuti 

 
Gambar 15 Tampilan Halaman Data Cuti Pada Ms Excel 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil riset lapangan dan proses pembuatan web pengajuan cuti ASN pada 

BKPSDM Kabupaten Sumba Barat yang penulis lakukan, maka penulis menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut:  

a. Sistem cuti online yang dibuat dapat mempermudah proses pengajuan dan 

persetujuan cuti. Dengan sistem cuti online, proses pengajuan usulan cuti bisa 

dilakukan tanpa harus bertatap muka secara langsung.  

b. Dengan adanya aplikasi cuti online, pegawai diharapkan dapat menerima 

informasi yang lebih tentang kepegawaian khususnya permasalahan cuti.. 

Sedangkan saran guna meningkatkan fungsi dari sistem cuti online sebagai 

pelayanan dan penyebaran informasi, maka pengembangan lebih lanjut yang dapat 

dilakukan dari skripsi ini antara lain :  

a. Memperbaiki tampilan (interface) dari sistem cuti online sehingga lebih menarik 

dan mudah digunakan.  

b. Memberikan sistem keamanan yang lebih kuat bagi jaringan dengan menggunakan 

sistem enkripsi WEP dan WPA 
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